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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT:

Riwayat Artikel: The COVID-19 pandemic has forced learning activities to be
Diterima : 26 Agustus 2020 carried out online. This raises concerns about the quality of
Direvisi : 30 November 2020 the competencies achieved. Many previous studies on online

Disetujui : 9 April 2021 learning have been done. However, the focus of attention on
the strategic role and the contribution of interaction to the
learning outcomes is still very limited. This article aims to
discuss two things. First, the strategic role of learning

interactions in online learning, including the interaction of
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Kata kunci: educators and students, the interaction of students with
Pembelajaran, interaksi, students, and interactions of students with digital learning
capaian, kompetensi content. Second, the theoretical implication of the learning

interaction wvariable on efforts to optimize the quality of
competency attainment in online learning. Based on the
results of the literature review, it shows that learning
interaction is a very essential variable in determining
student competency achievement through active engagement
in constructing knowledge and skills, as well as the meaning
of online learning perceived by students.

ABSTRAK:

Pandemi COVID-19 menyebabkan aktivitas
pembelajaran terpaksa harus dilaksanakan secara
daring. Itu menyebabkan timbulnya kekhawatiran
terhadap kualitas kompetensi yang dicapai. Penelitian-
penelitian terdahulu pada pembelajaran daring sudah
cukup banyak dilakukan. Meskipun demikian, fokus
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perhatian terhadap peran strategis dan kontribusi
interaksi terhadap capaian hasil pembelajaran masih
sangat Artikel ini untuk
mendiskusikan dua hal. Pertama, peran strategis

terbatas. bertujuan
interaksi pembelajaran dalam pembelajaran daring,
meliputi interaksi pendidik dan peserta didik, interaksi
peserta didik dengan peserta didik dan interaksi peserta
didik dengan konten pembelajaran. Kedua, implikasi
teoritis variabel interaksi pembelajaran terhadap usaha
pada
pembelajaran daring. Berdasarkan hasil kajian pustaka
menunjukkan ~ bahwa
merupakan variabel yang sangat esensial dalam

optimalisasi kualitas capaian kompetensi

interaksi ~ pembelajaran
menentukan capaian kompetensi pembelajaran melalui
partisipasi aktif peserta didik dalam mengkonstruksi
pengetahuan dan keterampilan, serta kebermaknaaan

dan capaian pembelajaran daring.

PENDAHULUAN
Aktivitas

melibatkan

pembelajaran umumnya

sejumlah orang yang
secara tradisional harus berkumpul
dan melakukan serangkaian aktivitas
bersama untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Pada masa COVID-
19, pemerintah mengeluarkan kebijak-
an bahwa pembelajaran sepenuhnya
harus dilakukan secara daring. Itu
dilakukan untuk menghindari terjadi-
nya kerumunan yang berpotensi
memicu munculnya kluster baru di
lingkungan pembelajaran.

Kebijakan untuk melaksanakan
pembelajaran secara daring itu men-
dapat banyak apresiasi karena
mengutamakan keselamatan peserta
didik. Meskipun demikian, Perserikat-

an Bangsa-Bangsa (2020) secara tegas

memperingatkan bahwa menutup
sekolah dan kampus serta melaksana-
kan pembelajaran secara daring itu
per-
kembangan potensi yang dimiliki

berpotensi  menyia-nyiakan
peserta didik. Dengan kata lain, pem-
belajaran yang sepenuhnya dilaksana-
kan daring dikhawatirkan tidak akan
mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang kompeten.

Di Indonesia, pembelajaran daring
bukan hal baru, namun kemampuan
dan pengalaman mayoritas pendidik
untuk mengimplementasikannya ma-
sih sangat terbatas. Disamping itu,
pembelajaran daring juga memiliki
karakteristik dan tantangan yang
berbeda dengan pembelajaran tradisi-

onal tatap muka.
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Penelitian terdahulu mengungkap-
kan bahwa pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh secara daring itu akan

menimbulkan jarak transaksional
(transactional distance) antara pendidik
dengan peserta didik. Jarak itu ber-
potensi menimbulkan kesalah-paham-
an antara apa yang disampaikan oleh
pendidik dengan apa yang dipahami
oleh peserta didik (Hara, 2000; Moore,
1993, 1999). Semakin lebar jarak itu,
maka pendidik semakin sulit untuk
mengetahui kendala-kendala yang
didik,

bahkan sulit untuk mengetahui apa

sedang dihadapi peserta
yang sudah dipahami dan belum
dipahami oleh peserta didik (Y. Chen,
Wang, & Chen, 2014)

Pembelajaran daring juga dinilai
tidak sesuai untuk digunakan pada
konten pembelajaran yang sifatnya
prosedural (how-to) dan sebab akibat
(what happens) atau pada jenjang skala
kemampuan berfikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills) seperti
menerapkan,

menganalisis, meng-

evaluasi, dan
(Anderson et al., 2014).- Pembelajaran

untuk jenis konten yang sifatnya

mengkreasikan

konsep, prinsip dan prosedur tidak
cukup hanya sekedar disampaikan
secara teoritis, melainkan juga harus
ditunjukkan cara kerjanya dan peserta
didik juga diberikan kesempatan
untuk mempraktikkannya (Merrill,

2013). Oleh karena itu, pembelajaran

campuran (blended learning) antara
pembelajaran tatap muka tradisional
dengan pembelajaran daring, baik
sinkronus maupun asinkronus umum-
nya lebih diminati dan dinilai lebih
sesuai.  Pembelajaran  campuran
umumnya membagi konten pem-
belajaran sesuai jenis konten dan level
kemampuan berpikir pada prosesnya.
Sementara, pembelajaran  daring
umumnya hanya untuk konten jenis
informasi umum, sementara praktik
dilakukan secara tradisional (Alsowat,
2016; Mas'ud & Surjono, 2018; Ridha,
Setyosari, & Kuswandi, 2016). Mes-
dalam  kondisi
COVID-19  ini,

semua jenis konten terpaksa harus

kipun demikian,

darurat pandemi

disampaikan = sepenuhnya  secara
daring kepada peserta didik.

Ada banyak penelitian tentang
pembelajaran daring, meliputi ran-
cangan, kepuasan, capaian kompeten-
si, kendala-kendala, dan faktor-faktor
pendukung. Meskipun demikian,
yang secara khusus membahas ten-
tang peran strategis dan kontribusi
interaksi  pembelajaran  terhadap
capaian kompetensi pada pembelajar-
an daring masih sangat terbatas,
utamanya interaksi antar individu
(human interaction) pada pembelajaran
daring meliputi interaksi pendidik
dengan peserta didik dan interaksi
antar sesama peserta didik dan

interaksi peserta didik dengan konten
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pembelajaran (interaction with digital
learning content).
Artikel ini

eksplorasi peran strategi dan kontri-

bermaksud meng-

busi interaksi pembelajaran terhadap
capaian kom-petensi pembelajaran.
Artikel ini juga mengajukan pres-
kriptif strategi inter-aksi pembelajaran
untuk optimalisasi capaian kompeten-
si pembelajaran daring.

Artikel ini berkontribusi untuk
meningkatkan kualitas proses dan
capaian kompetensi pada pembelajar-
an daring. Artikel ini juga berkontri-
busi memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya tentang pe-
ngembangan strategi interaksi dan
pengembangan pembelajaran daring

itu sendiri.

PEMBAHASAN
Pembelajaran Daring

adalah  se-
yang
dirancang untuk mencapai tujuan

Pembelajaran  daring

rangkaian aktivitas sengaja
pembelajaran yang telah ditentukan
dan disampaikan sepenuhnya melalui
perantara perangkat teknologi
informasi dan komunikasi (Allen &
Seaman, 2013; Clark & Mayer, 2011;

Merrill, 2013).

Pembelajaran daring harus di-
rancang secara ekstra dibandingkan
pembelajaran tradisional pada umum-
nya (Simonson, Smaldino, Albright, &

Zvacek, 2008). Keberhasilan pem-

belajaran daring akan sangat ditentu-
kan oleh rancangan dan strategi

yang
digunakan (Simonson et al., 2008).

penyampaian  pembelajaran

Penelitian-penelitian terkait pem-

belajaran daring masih terus dilaku-

kan. Ikhtiar untuk mengungkap
variabel-variabel yang mempengaruhi
keberhasilan  pelaksanaan, keber-

maknaan proses dan kualitas capaian
dalam pembelajaran daring masih
terus dilakukan untuk menemukan
formula pembelajaran daring yang
semakin baik.

Penelitian-penelitian terdahulu ten-
tang pembelajaran daring meng-
ungkapkan bahwa pembelajaran
daring memiliki banyak keunggulan.
Tingkat didik
dalam diskusi lebih tinggi daripada

partisipasi peserta
pembelajaran tradisional (Fatmawati,
2019), Interaksi pembelajaran menjadi
lebih mudah dan fleksibel (Sung &
Mayer, 2012), fleksibilitas waktu dan
kontrol terhadap kecepatan belajar
lebih tinggi (Boelens, Wever, & Voet,
2017).

belajaran daring juga memiliki se-

Meskipun demikian, pem-
jumlah hambatan. Peserta didik men-

jadi bingung karena komunikasi
dilakukan mayoritas melalui teks saja,
frustasi karena tidak mendapat pen-
dampingan  pembelajaran  secara
langsung (Hara, 2000), tidak segera
mendapat tanggapan balik saat mem-

berikan pertanyaan atau pernyataan

K- JTP: Vol. 09, No.02/Desember 2021/hal: 153 — 166. 156



(Moore, 1999), memiliki kesempatan
untuk bebas keluar dan masuk pada
saat pembelajaran berlangsung (Ahn,
Butler, Alam, & Webster, 2013), dan
merasa kurang puas dengan pem-
belajaran yang diikuti (Gillett-swan,
2017).

Pada pembelajaran daring konten
pembelajaran akan sepenuhnya dike-
mas secara digital, entah dalam bentuk
teks, audio, gambar maupun audio-
visual dan akan disampaikan melaui
perangkat digital seperti komputer
dan gawai (Allen & Seaman, 2013).
Begitu
komunikatif antara

juga dengan hubungan
individu, baik
dengan pendidik dan sesama peserta
didik. Meskipun demikian,

belajaran tidak bisa disederhanakan

pem-

menjadi hanya menyampaikan konten
pembelajaran kepada peserta didik
(Merrill, 2013). Pembelajaran harus
memberikan kesempatan dan pe-
ngalaman kepada peserta didik untuk
mengkonstruksi pengetahuan dan ke-
terampilan, menggunakan serta me-
ngembangkannya (Churchill, 2017).
Lebih Chruchill  (2017)

menekankan bahwa sumber-sumber

lanjut

belajar digital entah dalam bentuk
video, e-book, website dan sebagainya
harus mendukung terjadinya aktivitas
mengkonstruksi dan menggunakan
pengetahuan, bukan sekedar sarana
mentransfer pengetahuan.
Pengalaman belajar yang dirasakan

peserta didik saat mengikuti pem-

belajaran daring akan sangat me-
nentukan puas atau tidaknya peserta
didik (Alqurashi, 2018). Chae dan Shin
(2015) dalam penelitiannya meng-
ungkapkan bahwa dalam lingkungan
pembelajaran daring, peserta didik
akan merasa puas ketika merasa
memiliki hubungan pedagogis yang
bermakna dengan pendidik. Interaksi
antara peserta didik dengan pendidik
dan sesama peserta didik adalah
prediktor yang kuat dan signifikan
dalam menentukan kepuasan pem-
belajaran daring (Asoodar, Vaezi, &
Izanloo, 2016). Meskipun demikian,
capaian kompetensi tidak dipengaruhi
langsung oleh kepuasan peserta didik
terhadap  pembelajaran  daring.
Namun, peserta didik yang memiliki
hubungan interaksi yang positif
dengan pendidik akan menganggapi
konten pembelajaran yang disampai-
kan secara positif. Hal itu secara tidak
langsung mampu meningkatkan ca-
pain pembelajaran dan kepuasan
terhadap pembelajaran (Hong, 2002).
Oleh karena itu, keberadaan interaksi
pembelajaran menjadi sangat penting,
utamanya dalam pembelajaran daring

(Woods & Baker, 2004).

Interaksi Pembelajaran
adalah

ways

Interaksi pembelajaran

komunikasi dua arah (two
communication) yang terjadi dalam

proses pembelajaran. Moore (1989)
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mengklasifikasikan interaksi pem-
belajaran menjadi tiga, yaitu interaksi
antara peserta didik dengan pendidik
(teacher-learner interaction), interaksi
antara sesama peserta didik (learner-
learner interaction), dan interaksi antara
peserta didik dengan konten pem-
belajaran (student-content interaction).

Interaksi ~ pembelajaran  sangat
penting dalam menciptakan pe-
ngalaman belajar pada pembelajaran
daring (Woods & Baker, 2004). Hasil
analisis terhadap 74 hasil penelitian
pada pembelajaran jarak jauh yang
dilakukan (Bernard et al, 2009)
menemukan bahwa interaksi pem-
belajaran secara positif memberikan
pengaruh signifikan terhadap capaian
hasil pembelajaran.

Interaksi

pembelajaran  pada

lingkungan  pembelajaran  daring
secara langsung akan meningkatkan
kesempatan bagi peserta didik untuk
dapat mengkonstruksi pengetahuan
dan keterampilan yang dimilikinya

(Asoodar et al., 2016).

Interaksi Pendidik dengan

Peserta Didik

Dalam proses pembelajaran, peserta
didik belum sepenuhnya memahami
konten yang sedang dipelajari, apalagi
jika konten tersebut adalah hal yang
benar-benar  baru  dipelajarinya
(Merrill, 2013). Mereka masih sangat

memerlukan bantuan berupa tang-

gapan balik dari pendidik saat

mencoba memahami, mengapli-

kasikan = dan  mengkreasikannya
1989). Oleh karena itu,
antara pendidik dengan
didik

interaction) merupakan kegiatan yang

(Moore,
interaksi
peserta (student-teacher
esensial dalam pembelajaran daring.
Interaksi antara pendidik dengan
peserta didik juga merupakan faktor
utama yang menentukan makna dan
pengalaman pembelajaran daring oleh
peserta didik (Aydin, Arpaz, &
Koparan, 2015; Woods & Baker, 2004)

Hara (2000) mengungkapkan bah-
wa peserta didik menjadi frustasi saat
mengikuti pembelajaran daring ka-
tidak

dampingan ketika mereka meng-

rena mendapatkan  pen-
hadapi kendala dalam proses pem-
belajaran. Peserta didik juga gelisah
karena tidak mendapat tanggapan
balik segera dari pendidik ketika
mengajukan pertanyaan (Hara, 2000).
Oleh karena itu, pendidik harus
meluangkan waktu seluas-luasnya

untuk memahami minat belajar

peserta didik pada pembelajaran
daring, memberikan bantuan ter-
hadap kendala yang dihadapinya, dan
menciptakan suasana agar peserta
didik menikmati pembelajaran secara
daring (K. Chen & Jang, 2010). Sung
(2012)

nyarankan agar pendidik dan peserta

dan Mayer bahkan me-

didik saling bertukar pikiran, berbagi
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motivasi, dan berbagi cerita dan

pengalaman pribadi supaya ter-
bangun hubungan sosial yang erat.
Hubungan erat antara pendidik dan
peserta didik itu akan menciptakan
kondisi yang ramah, hangat, apresiatif
terbuka 2020),

sehingga didik merasa

dan (Chaeruman,
peserta
nyaman untuk mengungkapkan pen-
dapat atau mengajukan pertanyaan.
Interaksi positif antara pendidik
dengan peserta didik akan meningkat-
kan capaian dan kepuasan pem-
belajaran daring (Hong, 2002). Peserta
didik akan merasa puas mengikuti
pembelajaran daring saat pendidik
secara aktif mendampingi dan mem-
berikan tanggapan atau komentar
serta memotivasi mereka (Chae &
Shin, 2015). Peserta didik merasa lebih
puas dan lebih banyak mendapatkan
(high level of

pengalaman belajar

learning) ketika memiliki tingkat
interaksi yang tinggi dengan pendidik
(Swan & Swan, 2001).

Komentar yang diberikan pendidik
kepada peserta didik saat proses pem-
belajaran berlangsung umumnya ter-
diri atas tiga jenis, yaitu apresiasi
(praised-oriented),  elaborasi-motivasi
(elaboration-encouraging) dan memper-
luas perspektif (perspective-widening)
(Kwon, Park, Shin, & Chang, 2019).

Peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses evaluasi pembelajaran,

dan diskusi mendalam saat pendidik

secara aktif memotivasi dan mem-
berikan komentar yang menantang
atau memberikan mereka kesempatan
untuk  mengemukakan
yang berbeda (Kwon et al., 2019).

perspektif

Interaksi Peserta Didik

dengan Peserta Didik Lainnya
Interaksi pembelajaran antara sesama
peserta didik memberikan kesempat-
an kepada peserta didik untuk saling
belajar melalui kegiatan bertukar
sumber belajar, diskusi dan berbagi
pengalaman serta ide (Bolliger &
Martin, 2018). Mereka dapat saling
memperkaya pengetahuan dan meng-
embangkan pengetahuan baru (Kang
& Imt, 2013).

Penelitian terdahulu juga meng-
ungkapkan bahwa intensitas interaksi
antar sesama peserta didik pada
juga
berikan pengaruh terhadap kepuasan

pembelajaran  daring mem-
dan capaian kompetensi pembelajaran
(Asoodar et al., 2016). Swan dan Swan
(2001) dalam penelitiannya meng-
ungkapkan peserta didik yang sering
berinteraksi dengan peserta didik
lainnya dilaporkan memiliki tingkat
kepuasan pembelajaran dan capaian
pembelajaran yang tinggi.

Interaksi Peserta Didik dengan
Konten Pembelajaran

Interaksi peserta didik dengan konten

pembelajaran yang disajikan itu
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penting dalam rangka memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan dan pengalaman belajar-
nya. Itu akan memberikan pengaruh

terhadap pemahaman, perspektif dan

struktur  berpikir peserta  didik
(Moore, 1989).
Interaksi peserta didik dengan

konten pembelajaran adalah faktor
yang paling menentukan kepuasan
peserta didik terhadap pembelajaran
yang diikutinya (Sebastianelli, Swift,
&  Sebastianelli, 2015).

Pengaruh interaksi antara peserta

Tamimi,

didik dengan konten pembelajaran
terhadap kepuasan pembelajaran bah-
kan lebih kuat dibandingkan interaksi
antara peserta didik dengan pendidik
(Alqurashi, 2018).

Pada masa awal penerapan pem-
belajaran jarak jauh, terbatasnya akses
dan fasilitas untuk berkomunikasi
menjadi kendala serius. Potensi ter-
jadinya kesalahpahaman antara pen-
didik dengan peserta didik karena
adanya jarak baik komunikatif
maupun psikologis sangat tinggi. Oleh
karena itu, konten pembelajaran
dirancang agar mampu memfasilitasi
terjadinya interaksi tanpa harus ber-
interaksi langsung dengan pendidik
(Lee & Rha, 2009). Interaksi pem-
belajaran antara pendidik dengan
peserta didik disematkan langsung

dalam konten yang disampaikan

(Xiao,  2017), konten

pembelajaran dapat dipelajari secara

sehingga

mandiri oleh peserta didik.

Konten pembelajaran yang di-
rancang dengan baik dianggap
mampu meminimalisasi kebutuhan
untuk berinteraksi dengan pendidik
1993). (2015)

menyarankan agar konten pembelajar-

(Moore, Horzum

an digital juga harus interaktif.
Interaksi antara peserta didik dengan
konten pembelajaran merupakan ja-
minan bahwa peserta didik memang
aktif mengkonstruksi pengetahuan
dan keterampilannya, tidak sekedar
membaca atau menyimak konten yang
disampaikan. Meskipun demikian,
interaksi yang disematkan dalam
konten pembelajaran tidak sepenuh-
nya menjadi solusi terhadap jarak
yang ditimbulkan. Penelitian yang
dilakukan Phillip (2015) mengungkap-
kan bahwa peserta didik mengeluh-
kan tidak memiliki akses dan ke-
sempatan untuk bertanya saat meng-
gunakan konten pembelajaran digital.

Merrill  (2013)

bahwa Interaksi pembelajaran me-

mengungkapkan

miliki dua dimensi, yaitu menyampai-
kan konten kepada peserta didik, dan
memastikan peserta didik memberi-
kan respon terhadap konten yang
diberikan tersebut. Oleh karena itu,
selain berisi informasi, konten pem-
juga

harus memuat perintah agar siswa

belajaran yang disampaikan
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mengingat kembali informasi yang
telah disampaikan (tell and ask). Pada
konten yang sifatnya konsep, prinsip
dan prosedur selain disajikan dan
memuat perintah untuk mengingat
kembali (ask to remember), juga harus
memuat perintah untuk menyimak
contoh tutorial dan mempraktik-
kannya kembali sesuai contoh yang
disajikan (ask to demonstrate). Hal itu
akan memberikan gambaran jelas
tentang tingkat penguasaan kom-
petensi yang telah dicapai oleh peserta

didik.

Implikasi Interaksi terhadap
Pembelajaran Daring
disebutkan di

interaksi pembelajaran meliputi inter-

Sebagaimana atas,
aksi pendidik dengan peserta didik,
interaksi antara sesama peserta didik
dan interaksi antara peserta didik
dengan konten pembelajaran. Ketiga-
nya memberikan pengaruh yang sig-
nifikan terhadap pembelajaran daring,
meliputi kebermaknaan, kepuasan
dan kualitas capaian pembelajaran itu
sendiri (Alqurashi, 2018; Asoodar et
al., 2016; Aydin et al., 2015; Chae &
Shin, 2015; Hong, 2002; Swan & Swan,
2001; Woods & Baker, 2004)
Meskipun demikian, fokus per-
hatian terhadap interaksi pada pem-
belajaran daring masih sangat ter-
batas. Umumnya, penelitian-peneliti-

an pada pembelajaran daring lebih

fokus pada bagaimana meng-
implementasikan kemudian melihat
kualitas capaian pembelajaran secara
langsung. Padahal, variabel interaksi
pada pembelajaran merupakan bentuk
jaminan bahwa peserta didik memang
aktif mengkonstruksi pengetahuan
dan keterampilannya. Peserta didik
memang aktif mengevaluasi dan
mengembangkan capaian kompetensi
pembelajaran yang diharapkan me-
lalui kegiatan menanyakan apa yang
masih belum dipahaminya, meng-
konfirmasi apa yang telah dipahami-
nya dan mengungkapkan ide dan
pendapatnya dengan pendidik dan
dengan peserta didik lainnya. Peserta
didik juga mendapatkan kesempatan
untuk membuktikan kompetensi yang
telah dikuasainya melalui kegiatan
mengingat kembali dan melakukan
Pendidik pun aktif

memberikan bantuan, memberikan

unjuk kerja.

tanggapan balik serta memotivasi
peserta didik dalam proses belajarnya.

Berdasarkan paparan di atas, ada
beberapa implikasi interaksi terhadap
ikhtiar

petensi pada pembelajaran daring.

optimalisasi capaian kom-
Pertama, pembelajaran daring harus

dipahami sebagai kegiatan me-
nyampaikan konten pembelajaran
sekaligus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk ber-
aktif  (engage)

pengetahuan dan ke-

partisipasi meng-

konstruksi
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terampilan, serta membuktikan kom-
petensi yang telah dicapainya. Kedua,
peserta didik harus mendapatkan
kesempatan seluas-luasnya untuk me-
nyimak, menanyakan, menyampaikan
ide atau pendapat, bertukar ide atau
pendapat serta memberikan komen-
tar. Ketiga, pendidik harus secara pro-
aktif membangun kedekatan dengan
peserta didik, memberikan motivasi
agar tidak sungkan untuk meng-
ungkapkan pendapat atau meng-
ajukan pertanyaan, serta memberikan
tanggap segera terhadap berbagai
pertanyaan atau pernyataan yang
diajukan peserta didik. Keempat, Sajian
konten pembelajaran yang disampai-
kan kepada peserta didik dalam
berbagai format kemasan digital harus
dipastikan tidak sekedar untuk dibaca
atau disimak oleh peserta didik,
namun juga memuat instruksi atau pe-
nugasan untuk menyimak dan meng-
ingat kembali (ask to remember), meng-
ikuti contoh tutorial yang ditampil-
kan, mempraktikkan keterampilan
atau pengetahuan yang telah di-
pelajarinya (ask to demonstrate), dan
mengkreasikannya dalam situasi dan
kondisi yang berbeda. Kelima,
pembelajaran daring harus mem-
berikan kesempatan yang luas kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi
dan mengembangkan pengetahuan
dan keterampilannya dengan alokasi

waktu yang lebih fleksibel melalui

kombinasi seimbang antara pem-
belajaran  sinkronus daring dan
asinkronus daring. Terakhir, agar
capaian kompetensi pembelajaran

daring maksimal, maka pastikan ter-
jadinya interaksi pembelajaran, me-
liputi interaksi pendidik dengan
peserta didik, interaksi peserta didik
dengan peserta didik lainnya dan
interaksi peserta didik dengan konten

pembelajaran yang disajikan.

SIMPULAN
Pembelajaran daring adalah satu-
satunya alternatif yang harus di-
implementasikan pada masa pandemi
COVID-19 ini.

bidang pembelajaran daring semakin

Penelitian-penelitian

marak dilaksanakan. Interaksi dan
konten merupakan dimensi utama
Me-
baik

sesama peserta

dalam proses pembelajaran.

mastikan adanya interaksi,
dengan pendidik,
didik dan interaksi dengan konten
pembelajaran yang disajikan adalah
jaminan bahwa peserta didik benar-
benar belajar dan memiliki kesempat-
an untuk menguasai kompetensi yang
diharapkan serta kesempatan untuk
membuktikan tingkat kompetensi
yang telah dicapainya. Oleh karena
itu, pengembangan pembelajaran
daring untuk mengoptimalkana capai-
an kompetensi melalui interaksi antar
individu (human interaction) meliputi

pendidik dengan peserta didik dan
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sesama peserta didik dan interaksi
peserta didik dengan konten pem-
belajaran yang dikemas secara digital
(digital
dieksplorasi

learning  content)  harus

lebih

penelitian-penelitian selanjutnya.

jauh  dalam
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